BAB V
PENUTUP

5.1 kesimpulan

Penelitian ini mengkaji fenomena keterikatan parasosial di kalangan
weeaboo (penggemar anime) di Desa Bogempinggir terhadap karakter
anime yang mereka anggap sebagai husbando atau waifu. Fenomena ini
menunjukkan bahwa karakter anime tidak selalu dipandang sekadar sebagai
hiburan, melainkan berkembang menjadi sosok yang memiliki dimensi
emosional. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa keterikatan tersebut
dipengaruhi oleh kondisi sosial, seperti dinamika keluarga, hubungan

antarpribadi, dan kebutuhan akan dukungan emosional.

Berdasarkan teori Interaksi Parasosial (PSI) dan Hubungan
Parasosial (PSR), proses keterikatan parasosial terbentuk melalui Interaksi
Parasosial (PSI), yakni interaksi dengan karakter anime yang muncul saat
seseorang merasa disapa, dipahami, atau melakukan komunikasi imajiner
ketika mengonsumsi media. Interaksi yang awalnya bersifat santai ini pada
akhirnya berkembang menjadi Hubungan Parasosial (PSR), yaitu ikatan
emosional yang lebih mendalam dan bertahan lama. Keterikatan tersebut
menjadikan karakter anime bukan sekadar tokoh fiksi, melainkan sosok
yang memiliki peran penting dalam dunia nyata, seperti sebagai sumber

dukungan emosional, mekanisme koping, atau pasangan ideal.

Temuan studi ini menunjukkan bahwa keterikatan parasosial tidak
semata-mata disebabkan oleh intensitas konsumsi anime, melainkan
merupakan hasil interaksi berkelanjutan antara pengalaman sosial individu
dan konsumsi media. Keterikatan tersebut memberikan fungsi adaptif
seperti pengaturan emosi, mekanisme koping, dan identifikasi diri. Namun,
pada tingkat keterikatan ini, hubungan parasosial dapat memengaruhi cara
individu berkomunikasi terkait manajemen waktu, hubungan romantis, dan
partisipasi dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, studi ini

menunjukkan bahwa fenomena interaksi sosial dan komunikasi dengan
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karakter anime disebabkan oleh proses Interaksi Parasosial (PSI) yang
berkembang menjadi Hubungan Parasosial (PSR), serta dipengaruhi oleh

kondisi sosial yang berdampak negatif terhadap kehidupan penonton anime.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Masyarakat

Masyarakat, termasuk keluarga dan lingkungan sosial, diharapkan
dapat memahami bahwa keterikatan parasosial terhadap karakter anime
merupakan fenomena komunikasi dan sosial yang dipengaruhi oleh
pengalaman serta kondisi sosial individu. Dengan demikian, masyarakat
diharapkan tidak memberikan stigma negatif terhadap penggemar anime,
melainkan membangun komunikasi yang lebih terbuka, suportif, dan saling

menghargai.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan melibatkan informan yang lebih beragam serta lokasi penelitian
yang lebih luas. Selain itu, penelitian dapat menggunakan pendekatan
kuantitatif atau mixed methods untuk mengkaji hubungan Parasocial
Interaction (PSI) dan Parasocial Relationship (PSR) dengan faktor-faktor

lain yang belum dibahas dalam penelitian ini.
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